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Pengembangan Model Diklat Interaksi dan Komunikasi Anak dengan Autisme   Trisno Ikhwanudin Widyaiswara, PPPPTK TK dan PLB Jl. Dr. Cipto No.9 Bandung Email: trisno.ikhwanudin@gmail.com   ABSTRAK  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan terdesain dan terlaksananya model diklat  pengembangan interaksi dan komunikasi anak dengan autisme yang efektif sesuai kebutuhan lembaga dan lapangan.  Rumusan masalahnya yaitu “model diklat  seperti apakah yang sesuai dengan kebutuhan  peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan kemampuan interaksi dan komuniksi anak  dengan gangguan autisme?”. Penelitian ini menggunakan metoda Reseach and development (R&D) model Dudan Laird. Penelitian ini menggunakan purpossive sampling yang melibatkan responden seluruh alumni diklat terkait. Data dianalisis dengan menggunakan uji t dan analisis kualitatif. Kesimpulan yang dihasilkan yaitu: (1) berdasarkan hasil uji terhadap data persepsi alumni diklat terhadap komptensi dirinya dan keterlaksanaaan hasil diklat dilapangan, diperoleh hasil uji yang menunjukan bahwa diklat autis yang dilaksanakan di Bandung lebih efektif dibanding dengan dua diklat sebelumnya, yaitu diklat autis di kota Medan dan diklat Semarang. (2) Model desain diklat yang dihasilkan diasumsikan akan lebih efektif dibandingkan desain diklat sebelumnya karena memiliki kejelasan dari struktur program dan sistem evaluasinya.  Kata Kunci: Pengembangan Model Diklat,  Kompetensi guru,  Interaksi dan Komunikasi Anak dengan Autisme..    ABSTRACT  This research is motivated by the need for the design and implementation of training model for the development of interaction and communication of children with autism that is effective according to the needs of the institution and the field. The formulation of the problem is "what kind of training model that suits the needs of teacher competence improvement in developing interaction and communication skills of children with autism disorder?". This research uses Research and Development (R & D) model of Dugan Laird model. This research uses purposive sampling which involves all respondents of alumni of related training. Data were analyzed using t-test and qualitative analysis. The conclusions are: (1) based on the result of the test on the data of the alumni of training perception on his own competence and the implementation of the training result in their schools, the result of the test shows that the autistic training conducted in Bandung is more effective than the previous two training, Medan and Semarang training. (2) The resulting training design model is assumed to be more effective than the previous training design because it has the clarity of the program structure and its evaluation system. Keywords: Development of Training Model, Teacher Competence, Interaction and Communication of Children with Autism.   
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PENDAHULUAN 
Sejak Tahun 2011 PPPPTK TK dan PLB telah mengembangkan salah satu diklat 
berbasis kompetensi sebagai uji coba dengan  melakukan diklat autis di Kota Medan bagi 
guru-guru SLB melalui pola In On In. Pelaksanaan diklat ini ternyata dipandang kurang  
efisien dan efektif. Disamping itu, diklat ini belum memiliki pedoman yang jelas baik 
sistem pelaksanaan, silabi, maupun sistem evaluasinya. Oleh karena itu PPPPTK TK dan 
PLB mulai tahun 2012  mengembangkan program diklat berbasis Kompetensi (CBT) yang 
melahirkan  kurikulum diklat dalam bentuk pedoman pelaksanaan CBT. Mulai Tahun 2012 
diklat autis berubah nama menjadi Diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak 
Autis yang memiliki tiga jenjang yaitu Lanjut dan   Menengah dengan pola 120 JP.  Diklat 
ini diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan guru anak dengan gangguan autisme di  
sekolah. Diklat ini diberikan kepada guru karena berdasarkan hasil TNA  (Training Need 
Asssment)  masih banyak guru pendidikan khusus yang memerlukan in service learning  
untuk penanganan anak dengan gangguan autisme. Ciri khas anak dengan gangguan 
autisme dikenal dengan triad impairment, yaitu memiliki eterbatasan dalam sosial, 
imajinasi dan komunikasi. Dalam bidang interaksi sosial, anak autis mempunyai kegagalan 
dalam membangun interaksi sosial, mereka tidak dapat melakukan kontak mata dengan 
lawan bicaranya, anak lebih senang menyendiri, oleh karena itu sangat diperlukan untuk 
meminimalisir kesulitan, hambatan atau kelemahannya sehingga anak autis dapat 
melakukan interaksi sosial sesuai dengan tugas perkembangannya. Dalam hal komunikasi 
anak dengan autisme tidak berusaha mencari alternatif dalam berkomunikasi seperti 
penggunaan bahasa nonverbal. bila akhirnya dapat berbicara, anak autis tidak dapat 
mempertahankan percakapan atau komunikasi dengan orang lain. Hal ini disebabkan 
karena anak dengan autisme memiliki keterlambatan dalam bahasa. Ketidakmampuan anak 
autis untuk berkomunikasi serta keterikatan terhadap kegiatan rutinnya membuat anak 
dengan autisme  seakan hidup dalam dunianya sendiri. Hal tersebut tentu akan berbeda 
dibandingkan dengan perkembangan anak lain sebayanya. Anak autis itu termasuk anak 
visual thinker, yang cenderung lebih mudah memahami informasi melalui penglihatan 
(visual).  Hubungannya dengan interaksi dan komunikasi anak dengan autisme maka  tugas 
guru adalah berusaha untuk mencari pengembangan interaksi dan komunikasi yang lebih 
baik sehingga meningkatkan keterampilan interaksi dan komunikasi anak dengan autisme. 
Kenyataan menunjukan, masih banyak guru-guru yang sehari-hari bertugas 
memberikan layanan pembelajaran kepada anak autis merasa belum memiliki kompetensi 
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yang memadai. Mereka melaksanakan tugas pembelajaran berdasarkan tuntutan kenyataan 
yang harus dilakukannya. Apabila dihadapkan kepada permasalahan anak autis, 
pendekatan yang digunakan mengarah kepada trial and error, miskin pijakan akademik 
sehingga sulit dapat dipertanggungjawabkan secara pedagogik.  
Atas dasar kenyataan empiris tersebut dipandang perlu dicarikan solusi model-
model diklat yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kompetensi pendidikan khusus. 
Dalam rangka menjawab kebutuhan peningkatan kompetensi guru yang menangi anak 
dengan gangguan dengan autisme, PPPPTK TK dan PLB Bandung secara proaktif 
mengembangkan diklat penanganan anak autis melalui rintisan tahun 2011. Penelitian ini 
dilakukan dalam konteks merespon kebutuhan pengembangan diklat dimaksud. Melalui 
penelitian ini diharapkan akan ditemukan model diklat yang akan lebih mengoptimalkan 
kemampuan guru khususnya dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial dan 
komunikasi anak dengan autisme di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka munculah rumusan masalah penelitian 
sebagai berikut “Model diklat  seperti apakah yang sesuai dengan kebutuhan  peningkatan 
kompetensi guru dalam mengembangkan kemampuan interaksi dan komuniksi anak  
dengan gangguan autisme?  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development), suatu proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk  pendidikan.  Langkah-langkah dari proses 
ini biasanya disebut sebagai siklus R &D, dengan model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Training and Development Cycle model yang dikembangkan oleh Dugan Laird.  
Subjek penelitian ini adalah guru Sekolah Luar Biasa (SLB) yang mengikuti Diklat 
Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Semarang Tahun 2012 dan Bandung 
Tahun 2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian temuan dan pembahasan hasil penelitian ini, peneliti menyandarkan 
pada model Training and Development Cycle dari Dugan Laird. Berdasarkan pemaparan 
dalam bab tiga tentang Siklus Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development 
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Cycle), berikut ini akan dibahas temuan-temuan penelitian sesuai siklus yang 
dikembangkan oleh Laird tersebut. 
 
Siklus Pertama 
Pada bagian ini disajikan temuan penelitian dan pembahasan siklus pertama dari 
model  Training and Development Cycle. Lingkup penyajiannya meliputi:  
Menggali Kekurangan dalam Diklat Sebelumnya (Determination of Defective Baseline) 
Pada tahap pertama, peneliti melakukan telaah dokumen hasil evaluasi diklat Autis 
Medan, berdasarkan hasil analisis evaluasi diklat ditemukan beberapa hal yang berpotensi 
dapat mengurangi kualitas atau mutu diklat Autis Medan. Hal-hal tersebut adalah: 
a. Pada pelaksanaan diklat autis Medan, PPI (Individual Educational Program) 
disampaikan secara tersendiri terpisah dari mata diklat pembelajaran terstruktur. Karena 
faktor kurangnya sinkronisasi antaramata diklat PPI dan Pembelajaran Terstruktur, 
maka masih terjadi adanya ketidakterhubungan diantara dua mata diklat tersebut yang 
mengakibatkan ketidakutuhan pemahaman pada peserta diklat.   
b. Pada pelaksanaan diklat autis Medan Mata diklat observasi lapangan muncul dalam 
struktur program tesendiri. Tersedianya mata diklat observasi di satu sisi memiliki 
keunggulan menambah pemahaman praktis terhadap persoalan autisme  di lapangan, di 
sisi lain ketidaktersedian bahan ajar observasi secara prosedural  formal menyalahi 
ketentuan desain diklat. 
c. Pada struktur program diklat autis Medan terdapat mata diklat Simulasi Mengajar pada 
program pokok. Keberadaan mata diklat ini memberikan peluang kepada peserta untuk 
berlatih praktek mengajar sebelum mengikuti ujian peer teaching pada In-2. Pola diklat 
Medan yang bersifat In On In memiliki keuntungan sendiri tetapi dari sisi pendanaan 
tidak dapat memberikan jaminan konsistensi kelanjutan pelaksanaannya. Diklat In On 
In juga tidak memberikan jaminan kehadian peserta pada akhir pelaksanaan diklat. 
d. Sistem evaluasi yang dikembangkan tidak menampilkan uji kompetensi secara utuh. Uji 
kompetensi hanya dilakukan untuk domain skill sedangkan domain kognitif hanya 
mendapat perlakuan dalam bentuk post test. Akibatnya hasil uji kompetensi tidak dapat 
mengukur kompetensi peserta secara komprehensif. 
 Mengembangkan Tujuan Diklat yang Baru (Establishing Learning Objective) 
Secara operasional tujuan diklat yang baru ini dikembangkan dalam dokumen CBT 
dan  panduan,  khususnya pada bagian struktur program. Berdasarkan hasil kajian dan 
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evaluasi pelaksanaan diklat autis Medan, dilakukan beberapa perbaikan dan pengembangan 
pada diklat autis Semarang sebagai berikut: 
a. Nama program diklat autis Semarang mengalami perubahan menjadi “Diklat 
Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis”. Hal ini didasarkan pada 
pertimbangan nama diklat yang lebih mengarah ke substansi konten kediklatannya. 
Perubahan nama diklat juga dipengaruhi oleh hasil pengembangan kurikulum CBT 
khususnya untuk diklat Autis. 
b. Desain diklat Semarang tidak menggunakan In On In dengan alasan efektifitas dan 
efisiensi keterlaksanaan diklat.  
c. Pada diklat Pengembangan Interaksi dan Komunkasi Anak Autis Semarang, Materi PPI 
dikemas dalam bentuk materi suplemen yang menginduk pada mata diklat 
pembelajaran terstruktur. Asumsinya adalah Pembelajaran terstruktur merupakan 
materi praktis implementatif yang memerlukan dukungan perangkat PPI. 
d. Materi Simulasi yang pada diklat autis Medan merupakan mata diklat tersendiri, pada 
diklat Semarang dihapuskan karena substansinya sudah terserap pada mata diklat 
pembelajaran terstruktur. 
e. Mata Diklat Observasi lapangan dimodifikasi melalui observasi tayangan video yang 
meruakan bagian dari keseluruhan mata diklat. 
f. Mata Diklat Kerja sama orang tua dikaji dari sisi relevansinya dipertimbangkan untuk 
menjadi bagian dari program diklat jenjang menengah bersama-sama dengan mata 
diklat suport system dan Koparenting. 
g. Pengembangan Sistem  evaluasi diklat Semarang difokuskan pada perbaikan sistem uji 
kompetensinya. Uji kompetensi yang dilakukan mencakup domain skil dan kognitif. 
Pelaksanaan Post test memiliki dua fungsi, disamping fungsi post test juga difungsikan 
sebagai komponen uji kompetensi kognitif yang dilakukan pada akhir pelaksanaan 
diklat.  
 Pelaksanaan Model Diklat yang Sudah Disempurnakan (Conducting The Learning-Change-Program) Pelaksanaan model diklat Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Semarang 
menggunakan pola diklat 120 JP. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Berbasis Kompetensi 
Tingkat Lanjut Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis bertujuan agar para 
peserta Diklat dapat:  
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a. memahami kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pendidikan 
luar biasa serta pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
b. memahami konsep perkembangan interaksi dan komunikasi anak autis. 
c. memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan interaksi dan komunikasi 
anak autis. 
d. memahami konsep serta teknik identifikasi dan asesmen anak autis. 
e. memahami teknik manajemen perilaku anak autis. 
f. memahami teknik pembelajaran terstruktur bagi anak autis. 
g. memahami teknik pengembangan interaksi dan komunikasi anak autis. 
h. memahami satu dengan yang lain baik antara peserta dengan peserta maupun antara 
peserta dengan fasilitator dalam membangun pola kerjasama dalam kelompok. 
 Evaluasi (Terminal Testing) 
Dari hasil tes awal (pre-test) diperoleh nilai rata-rata sebesar 46,42, dari nilai ini 
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata peserta Diklat adalah Kurang. Setelah 
pelaksanaan kegiatan Diklat, nilai rata-rata peserta berdasarkan perolehan nilai tes akhir 
(post-test) peserta adalah sebesar 70,50. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
rata-rata peserta dalam penguasaan materi dan kompetensi setelah akhir kegiatan adalah 
Baik, dan kenaikan nilai rata-rata peserta adalah sebesar 51,87%.  
Selain melalui evaluasi tes awal dan tes akhir, evaluasi keberhasilan peserta juga 
dinilai berdasarkan disiplin, kerjasama, dan prakarsa peserta dalam menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan oleh masing-masing fasilitator. Penilaian ini dilakukan oleh setiap 
fasilitator untuk kemudian direkap oleh panitia. Hasil rekapitulasi nilai dapat dilihat dalam 
lampiran. 
Berdasarkan hasil uji kompetensi kognitif dan skill secara umum peserta 
dinyatakan kompeten dengan rincian sebagai berikut: nilai tertinggi adalah 95,83; nilai 
terendah adalah 81,67; dan reratanya adalah 90,50. Tetapi rerata nilai yang cukup tinggi ini 
masih mengandung bias karena uji kompetensi kognitif tidak dilakukan tersendiri. 
Seharusnya baik instrumen maupun pelaksanaan uji kompetensi kognitif dibedakan secara 
signifikan dengan pelaksanaan post test.  
 Monitoring Hasil On the Job (On-The-Job Measurement) 
Hasil monitoring On the Job Learning melalui angket diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Hasil monitoring On the Job Learning 
No Aspek Mean Kategori 
1 Implementasi, Keterterapan, dan Pengembangan Hasil Diklat 73.5 Baik 2 Identifikasi dan Asesmen 75.25 Baik 3 Manajemen Perilaku 76 Baik 
4 Pengembangan Interaksi Sosial dan Komunikasi anak autis 75.5 Baik 5 Pembelajaran Terstruktur 76.5 Baik 
6 Faktor-faktor yg Mempengaruhi Interaksi dan Komunikasi Anak Autis 75.25 Baik  
Dari sisi penilaian kualitatif secara umum peserta diklat menyatakan memiliki 
pemahaman kategori “Baik” terhadap implementasi hasil diklat. Apabila dilihat dari 
masing-masing item mata diklat, terdapat dua mata diklat yang memiliki nilai jawaban 
lebih tinggi, yaitu: manajemen perilaku (76) dan pembelajaran terstruktur (76,5). Tidak ada 
satu pun mata diklat yang memiliki nilai jawaban “Sangat Baik”. Pembelajaran terstruktur 
dan manajemen perilaku merupakan dua mata diklat yang memberikan kontribusi cukup 
tinggi terhadap kemampuan peserta diklat dalam melaksanakan pembelajaran anak autis.  
 Evaluasi Diklat Secara Menyeluruh (System Measurement and Evaluation) 
Pada fase terakhir siklus ke-1 ini akan dilakukan evaluasi dalam bentuk uji validasi 
model diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung. Data untuk 
keperluan uji validasi ini diperoleh melalui instrumen evaluasi diklat Autis baik pada diklat 
Autis Semarang maupun Bandung. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS, rata-rata hasil evaluasi 
diklat Autis Medan dan Semarang adalah sama. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model diklat Autis Semarang secara kualitas sebanding dengan model diklat Autis 
Medan, meskipun rata-rata hasil evaluasi diklat Semarang lebih tinggi 0,45 dari pada hasil 
evaluasi diklat Medan. 
 
Siklus Kedua 
Pada bagian ini disajikan temuan penelitian dan pembahasan siklus ke-2 dari model  
Training and Development Cycle. Lingkup penyajiannya meliputi:  
Menggali Kekurangan dalam Diklat Sebelumnya (Determination of Defective Baseline)   
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Berdasarkan hasil analisis data hasil on the job measurement dan evaluasi dampak 
diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Semarang, ditemukan 
beberapa masukan yang jika ditindaklanjuti berpotensi dapat meningkatkan kualitas diklat 
Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis selanjutnya. Masukan-masukan 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. PPI dimasukkan ke dalam struktur program, dengan pertimbangan peserta diklat 
merasa kesulitan ketika dituntut untuk menyusun PPI pada uji kompetensi skill 
pembelajaran terstruktur dan manajemen perilaku; 
b. Penjadwalan mata diklat PPI berurutan setelah mata diklat Identifikasi dan Asesmen 
dengan pertimbangan PPI ini dituangkan berdasarkan hasil evaluasi dari instrumen 
identifikasi dan asesmen anak autis; 
c. Uji kompetensi aspek kognitif harus dipisahkan dari post-test sehingga baik post test 
maupun uji kompetensi kognitif memiliki fungsi yang jelas. 
d. Uji kompetensi kognitif dilaksanakan untuk setiap mata diklat. 
e. Penguji untuk kegiatan uji kompetensi skill sebaiknya dilakukan oleh 3 orang agar 
rentang waktu uji kompetensi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. 
 Mengembangkan Tujuan Diklat yang Baru (Establishing Learning Objective) 
Pengembangan tujuan diklat yang baru (Establishing Learning Objective) ditujukan 
bagi pengembangan desain diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis 
Bandung. 
Secara operasional tujuan diklat yang baru ini dikembangkan dalam panduan 
khususnya pada bagian struktur program yang mengacu pada dokumen kurikulum CBT 
khususnya untuk program diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis. 
Pada diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung, struktur 
program diklat dikembangkan dengan menambahkan mata diklat PPI setelah mata diklat 
Identifikasi dan Asesmen sesuai dengan masukan data hasil evaluasi dampak diklat. 
Selanjutnya untuk mengembangkan sistem evaluasi pada diklat Pengembangan 
Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung post-test tidak berperan ganda, sehingga 
post-test merupakan instrumen evaluasi yang berbeda dengan uji kompetensi kognitif 
dengan tambahan uji kompetensi kognitif dilakukan pada setiap mata diklat. 
Melaksanakan Diklat yang Sudah Disempurnakan (Conducting The Learning-Change-
Program) 
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Pelaksanaan model diklat Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung 
menggunakan pola diklat 120 JP. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Berbasis Kompetensi 
Tingkat Lanjut Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis bertujuan agar para 
peserta Diklat dapat:  
a. memahami kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pendidikan 
luar biasa serta pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
b. memahami konsep perkembangan interaksi dan komunikasi anak autis. 
c. memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan interaksi dan komunikasi 
anak autis. 
d. memahami konsep serta teknik identifikasi dan asesmen anak autis. 
e. memahami teknik manajemen perilaku anak autis. 
f. memahami teknik pembelajaran terstruktur bagi anak autis. 
g. memahami teknik pengembangan interaksi dan komunikasi anak autis. 
h. memahami satu dengan yang lain baik antara peserta dengan peserta maupun antara 
peserta dengan fasilitator dalam membangun pola kerjasama dalam kelompok. 
Berdasarkan kurikulum CBT khususnya untuk program diklat Interaksi dan 
Komunikasi Anak Autis, kedudukan diklat ini merupakan diklat tingkat lanjut. Departemen 
PLB mengembangkan kurikulum CBT diklat berjenjang dengan menempatkan program 
diklat dasar-dasar ke-PLB-an sebagai program diklat dasar dan program diklat yang 
berkaitan dengan kompetensi keahlian dalam lingkup ke-PLB-an sebagai diklat jenjang 
lanjut, menengah dan tinggi. Pelaksanaan diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi 
Anak Autis Bandung tidak menggunakan pola In-On-In. Dengan demikian pelaksanaan uji 
kompetensi langsung dilakukan pada akhir diklat. Selama pelaksanaan diklat peserta 
menerima sejumlah materi diklat yang komposisinya rata-rata 40% teori dan 60% praktek. 
Praktek pembelajaran lebih dikondisikan melalui pelaksanaan role play dan peer teaching.  
Sistem evaluasi yang dilaksanakan terdiri dari: pre test, penilaian proses, post test 
dan uji kompetensi. Peserta yang telah dinyatakan memenuhi persyaratan berhak untuk 
mengikuti uji kompetensi yang secara komprehensif meliputi uji kompetensi kognitif dan 
skill. Uji kompetensi skill secara substansial menguji kemampuan peserta dalam 
memahami dan mengaplikasikan beberapa mata diklat yang saling berhubungan 
diantaranya yaitu: manajemen perilaku, pembelajaran terstruktur, PPI, dan Pengembangan 
Interaksi Sosial dan Komunikasi. uji kompetensi kognitif dilakukan secara tersendiri pada 
seiap akhir mata diklat yang membedakannya dengan pelaksanaan post-test. 
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Peserta program Diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis 
Bandung berasal dari guru-guru SLB dan pusat layanan autis serta Sekolah Dasar Inklusif. 
Pelaksanaan diklat ini secara umum sudah mengakomodir seluruh kebutuhan lapangan 
yang terkait dengan kebutuhan peningkatan kompetensi guru seperti di Sekolah Inklusi.  
 Evaluasi (Terminal Testing) 
Dari hasil tes awal (pre-test) diperoleh nilai rata-rata sebesar 38,50, dari nilai ini 
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata peserta Diklat adalah Sangat Kurang. 
Setelah pelaksanaan kegiatan Diklat, nilai rata-rata peserta berdasarkan perolehan nilai tes 
akhir (post-test) peserta adalah sebesar 64,25. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan rata-rata peserta dalam penguasaan materi dan kompetensi setelah akhir 
kegiatan adalah Cukup, dan kenaikan nilai rata-rata peserta adalah sebesar 59,92%. Hal ini 
menunjukkan terdapat peningkatan kualitas proses pada diklat pengembangan interaksi dan 
komunikasi Windu Bandung dibandingkan dengan Diklat Autis Semarang yang hanya 
menunjukkan kenaikan rerata dari pre test ke post test sebesar 51,71%. 
Selain melalui evaluasi tes awal dan tes akhir, evaluasi keberhasilan peserta juga 
dinilai berdasarkan disiplin, kerjasama, dan prakarsa peserta dalam menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan oleh masing-masing fasilitator. Penilaian ini dilakukan oleh setiap 
fasilitator untuk kemudian direkap oleh panitia. Hasil rekapitulasi nilai dapat dilihat dalam 
lampiran. 
Fase On the job Measurement pada siklus ke-2 ini tidak dilakukan karena 
keterbatasan waktu, yaitu waktu penyelesaian laporan penelitian dengan waktu 
pelaksanaan diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung yang 
hampir bersamaan. 
 Evaluasi Diklat Secara Menyeluruh (System Measurement and Evaluation) 
Pada fase terakhir siklus ke-2 ini akan dilakukan evaluasi dalam bentuk uji validasi 
model diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autis Bandung. Data untuk 
keperluan uji validasi ini diperoleh melalui instrumen evaluasi diklat Autis baik pada diklat 
Autis Semarang maupun Bandung. 
Hasil pengolahan data dengan software SPSS rata-rata hasil evaluasi dampak diklat 
Autis Semarang dan Bandung adalah berbeda. Dari output SPSS pertama dapat diketahui 
bahwa rata-rata hasil evaluasi dampak diklat Autis Bandung lebih tinggi dari pada diklat 
Wacana Akademika Volume 1 No 1 Tahun 2017  
 33  
Autis Semarang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model diklat Autis Bandung 
lebih baik dari pada model diklat Autis Semarang. 
Data-data hasil pelaksanaan diklat Pengembangan Interaksi dan Komunikasi Anak 
Autis 1 (Medan), 2 (Semarang) dan 3 (Bandung) digunakan untuk mengembangkan desain 
model hipotesis untuk pelaksanaan diklat selanjutnya. Adapun data-data yang dianalisis 
berasal dari hasil pelaksanaan Evaluasi dan uji kompetensi, Instrumen Evaluasi 
keterlaksanaan Diklat, dan Monitoring dan Evaluasi Diklat Autis. 
Desain model hipotesis (Baseline 3) yang dikembangkan merupakan hasil 
pengembangan dari baseline 1 dan 2. Desain model hipotesis dimaksud digambarkan 

















    
 Gambar 1. Desain Model Diklat Hipotesis  
KESIMPULAN  
Dari hasil uji efektivitas terhadap data kuantitatif dan analisis data kualitatif 
diperoleh  kesimpulkan sebagai berikut: 
Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 
  Analisis Kebutuhan  Menyusun peta kompetensi  Mengembangkan standar isi (KI dan KD)  Menyusun silabi diklat  Menyusun bahan ajar  Menyusun bahan tayang  Identifikasi peserta diklat   Identifikasi narasumber  Menyusun Panduan Diklat     
1. Tes Awal 
2. Input Materi 
 Program Umum 
 Program Pokok  
 Program Penunjang 
Domain afektif (softskill) terinternalisasikan dalam setiap pembelajaran 
POST TEST (Dilaksanakan di setiap akhir sesi per mata dklat sebagai syarat mengikuti Uji Kompetensi   
UJI  KOMPETENSI (Dilaksanakan di akhir diklat dan mencakup 3 domain-afektif, kognitif, dan psikomotor) 
EVALUASI PROSES 
Kelulusan 
Lulus Minimal Nilai Baik 
Tidak 
STTPP dan Sertifikat Kompetensi 
Surat Keterangan (Bagi yang tidak lulus Post test) 
STTPP (Bagi yang lulus Post-test) 
Ya 
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a. berdasarkan hasil uji terhadap data persepsi alumni diklat terhadap kompetensi dirinya 
dan keterlaksanaaan hasil diklat dilapangan, diperoleh hasil uji yang menunjukan 
bahwa diklat yang dilaksanakan di Bandung lebih efektif dibanding dengan dua diklat 
sebelumnya, yaitu diklat autis di kota Medan dan diklat Semarang.  
b. Model desain diklat yang dihasilkan diasumsikan akan lebih efektif dibandingkan 
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